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ABSTRAK 

STUDI TENTANG DAMPAK PENGGUNAAN PLATFORM MERDEKA 

MENGAJAR (PMM) DAN SISTEM PENGUKURAN KINERJA GURU 

TERHADAP KESEMPATAN PENGEMBANGAN DIRI GURU 

PADA SD NEGERI 014 BINAAN BUKIT BESTARI 

 

Hendy Syatrian, 16612090. Manajemen. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjugpinang. 

Hendysyatrian21@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Penggunaan 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) terhadap Kesempatan Pengembangan Diri 

Guru Pada SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari. Untuk mengetahui pengaruh 

Sistem Pengukuran Kinerja Guru terhadap Kesempatan Pengembangan Diri Guru 

Pada SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari. Kemudian untuk mengetahui pengaruh 

Penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan Sistem Pengukuran Kinerja 

Guru terhadap Kesempatan Pengembangan Diri Guru Pada SD Negeri 014 Binaan 

Bukit Bestari. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yang diperoleh dari kuesioner dan data sekunder yang diperoleh dari dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Penggunaan Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) dan Sistem Pengukuran Kinerja Guru berpengaruh terhadap 

Kesempatan Pengembangan Diri Guru Pada SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari 

dengan persamaan regresi Y = 7,089 + 0,632X1 + 0,313X2 + e. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu besarnya pengaruh Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) dan Sistem Pengukuran Kinerja Guru terhadap Kesempatan 

Pengembangan Diri Guru Pada SD negeri 014 Binaan Bukit Bestari yaitu 78,4%. 

Sedangkan sisanya 21,6% Kesempatan Pengembangan Diri Guru Pada SD Negeri 

014 Binaan Bukit Bestari dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Penggunaan, Platform, Merdeka, Mengajar. 

 

Dosen Pembimbing 1  : Raja Hardiansyah, S.E., M.E   

Dosen Pembimbing 2  : Eko Murtisaputra, S.H., M.H., M.M
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ABSTRACT 

STUDY ON THE IMPACT OF USING PLATFORM MERDEKA MENGAJAR 

(PMM) AND TEACHER PERFORMANCE MEASUREMENT SYSTEM ON 

TEACHER SELF-DEVELOPMENT OPPORTUNITIES AT SD NEGERI 014 

ASSISTED BY BUKIT BEScccTARI 

 

Hendy Syatrian, 16612090. Management. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjugpinang. 

Hendysyatrian21@gmail.com  

 

The purpose of this study is to determine the effect of the Use of the 

Independent Teaching Platform (PMM) on Teacher Self-Development 

Opportunities at SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari. To determine the effect of 

the Teacher Performance Measurement System on Teacher Self-Development 

Opportunities at SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari. Then to find out the effect 

of the Use of the Independent Teaching Platform (PMM) and the Teacher 

Performance Measurement System on Teacher Self-Development Opportunities at 

This type of research uses a descriptive type with a quantitative approach. 

The types of data used in this study are primary data obtained from 

questionnaires and secondary data obtained from documentation. 

The results of this study show that the use of the Independent Teaching 

Platform (PMM) and the Teacher Performance Measurement System affect the 

Opportunity for Teacher Self-Development at SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari 

with a regression equation Y = 7.089 + 0.632X1 + 0.313X2 + e. 

The conclusion of this study is the magnitude of the influence of the 

Independent Teaching Platform (PMM) and the Teacher Performance 

Measurement System on Teacher Self-Development Opportunities at SD Negeri 

014 Binaan Bukit Bestari, which is 78.4%. While the remaining 21.6% of teacher 

self-development opportunities at SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari were 

influenced by other variables that were not studied in this study. 

 

Keywords :  Using, Merdeka, Mengajar, Platform. 

 

Advisor 1  : Raja Hardiansyah, S.E., M.E 

Advisor 2  : Eko Murtisaputra, S.H., M.H., M.M
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting bagi perkembangan 

dan masa depan suatu negara. Dalam hal ini, guru memiliki peran yang sangat 

penting sebagai tenaga pengajar yang bertanggung jawab dalam menyiapkan 

generasi penerus bangsa. Namun, untuk dapat melaksanakan tugas tersebut 

dengan baik, guru harus memiliki kompetensi yang sesuai dan terus meningkatkan 

kualitas diri mereka. 

Dalam dunia pendidikan, peran guru tidak dapat dipandang remeh. 

Sebagai tenaga pengajar, guru bertanggungjawab dalam mempersiapkan generasi 

penerus bangsa. Oleh karena itu, guru harus memiliki kompetensi yang memadai 

untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Peningkatan kualitas diri guru juga 

sangat penting agar mereka dapat memberikan pendidikan yang berkualitas dan 

berdampak positif pada perkembangan negara. Dalam hal ini, peran pemerintah 

dan institusi pendidikan juga sangat penting dalam menjamin kualitas pendidikan 

yang diberikan oleh guru kepada siswa (Richards & Farrell, 2011). 

Namun, meningkatkan kualitas diri guru bukanlah perkara yang mudah. 

Banyak guru yang mengalami kesulitan dalam mengakses kesempatan 

pengembangan diri, terutama bagi mereka yang berada di daerah terpencil atau 

kurang mendapat dukungan dari pemerintah dan institusi pendidikan. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya yang lebih besar dari berbagai pihak, baik pemerintah, 
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institusi pendidikan, maupun masyarakat, untuk mendukung pengembangan diri 

guru agar dapat mempersiapkan generasi penerus bangsa dengan lebih baik. 

Dalam hal ini, Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan sistem pengukuran 

kinerja guru dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas diri 

guru (Ariyanti, 2018). 

Untuk itu, pengembangan diri guru menjadi sangat penting agar guru dapat 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Dalam hal ini, Platform 

Merdeka Mengajar (PMM) dan sistem pengukuran kinerja guru memberikan 

kesempatan bagi guru untuk berkembang dan memperbaiki kualitas 

pengajarannya melalui berbagai kesempatan pengembangan diri guru yang 

tersedia (Ariyanti, 2018). 

Pengembangan diri guru merupakan aspek yang penting dalam dunia 

pendidikan, terutama dalam mempersiapkan generasi penerus bangsa yang lebih 

baik. Dalam hal ini, Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan sistem pengukuran 

kinerja guru dapat memberikan dukungan dan kesempatan bagi guru untuk 

meningkatkan kualitas diri mereka melalui berbagai pelatihan, workshop, dan 

kegiatan lainnya. Selain itu, pemerintah dan institusi pendidikan juga perlu 

memberikan perhatian dan dukungan yang lebih besar kepada guru agar mereka 

dapat mengakses kesempatan pengembangan diri yang lebih luas dan berkualitas. 

Dengan demikian, diharapkan akan tercipta tenaga pengajar yang lebih kompeten 

dan mampu memberikan pendidikan yang berkualitas serta berdampak positif 

pada perkembangan negara (Ariyanti, 2018). 
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Kesempatan pengembangan diri yang diberikan kepada guru juga 

berdampak positif pada proses pembelajaran. Seorang guru yang terus 

meningkatkan kualitas dirinya akan memiliki kemampuan untuk mengajar dengan 

lebih efektif dan kreatif. Hal ini dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan 

lebih baik dan mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Sebuah studi 

oleh McREL, (2016) menemukan bahwa pengembangan diri guru memiliki 

hubungan yang signifikan dengan peningkatan kualitas pembelajaran siswa. Oleh 

karena itu, pemberian kesempatan pengembangan diri bagi guru harus menjadi 

prioritas bagi pemerintah dan institusi pendidikan, guna menciptakan tenaga 

pengajar yang lebih berkualitas dan berdampak positif pada perkembangan 

negara. 

Kesempatan pengembangan diri adalah sebuah proses yang memberikan 

peluang kepada individu untuk meningkatkan potensinya dan mencapai tujuannya 

dalam hidup. Ini bisa berupa pelatihan, pendidikan, pengalaman kerja, atau 

aktivitas lain yang membantu individu membangun kemampuan dan pengetahuan. 

Kesempatan pengembangan diri adalah kunci untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan memperluas pemahaman seseorang tentang dunia dan diri mereka sendiri. 

Menurut Maslow (Eriza, 2016) kesempatan pengembangan diri sebagai bagian 

dari tuntutan dasar manusia untuk mencapai potensi mereka dan menjadi lebih 

baik. 

Kesempatan pengembangan diri merupakan hal yang penting bagi semua 

orang, termasuk guru. Sebagai tenaga pengajar, guru perlu mengembangkan 

kemampuan dan pengetahuannya agar dapat memberikan pendidikan yang 
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berkualitas dan relevan dengan zaman. Berbagai kesempatan pengembangan diri, 

seperti pelatihan dan workshop, dapat membantu guru untuk meningkatkan 

kualitas dirinya sebagai pengajar. Selain itu, pengembangan diri juga dapat 

membantu guru untuk memahami lebih dalam tentang karakteristik siswa dan 

memperluas metode pengajaran yang mereka miliki (Eriza, 2016). 

Dalam konteks pengembangan diri, penting bagi guru untuk mengetahui 

kebutuhan dan tujuan individu dalam meningkatkan kualitas diri mereka. Menurut 

Masram & Mu’ah, (2017), guru perlu memahami keunikan diri masing-masing 

siswa dan memberikan dukungan serta kesempatan yang tepat bagi mereka untuk 

berkembang. Hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan personalisasi dalam 

memberikan pendidikan kepada siswa. Dalam hal ini, guru dapat memanfaatkan 

kesempatan pengembangan diri untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

pendekatan personalisasi yang tepat dalam mengajar. Dengan demikian, guru 

akan dapat membantu siswa untuk mencapai potensi mereka secara optimal. 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) sebagai platform pengembangan diri 

guru telah memberikan banyak manfaat bagi para pengajar. Melalui Platform 

Merdeka Mengajar (PMM), para guru dapat memperoleh akses ke berbagai 

program pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas 

mengajar mereka. Selain itu, Platform Merdeka Mengajar (PMM) juga 

memberikan kesempatan bagi para guru untuk berbagi pengalaman dan 

pengetahuan dengan rekan sejawat mereka melalui berbagai diskusi dan forum 

online. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arikunto & Jabar, (2017), guru 

yang aktif mengikuti program pengembangan diri melalui Platform Merdeka 
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Mengajar (PMM) memiliki peningkatan kualitas mengajar yang signifikan. Oleh 

karena itu, penting bagi para guru untuk memanfaatkan kesempatan 

pengembangan diri yang disediakan oleh Platform Merdeka Mengajar (PMM) 

untuk meningkatkan kualitas diri mereka dan memberikan pendidikan yang lebih 

baik kepada siswa. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesempatan pengembangan diri 

yaitu tersedianya pelatihan, pendidikan, pengalaman, dan aktivitas lainnya yang 

membantu individu membangun kemampuan dan pengetahuannya. Bagi profesi 

guru, kesempatan pengembangan diri dapat dilakukan melalui beberapa program 

pelatihan dan aktivitas yang membantu meningkatkan kualitas mengajar yang 

telah tersedia dalam platform Merdeka Mengajar (PMM). Platform Merdeka 

Mengajar adalah sebuah platform yang memberikan kesempatan bagi guru untuk 

berbagi materi pembelajaran dan berinteraksi dengan rekan sejawat (Fitantri, 

2015). 

Salah satu faktor kunci dalam pengembangan diri adalah kesediaan 

individu untuk mengambil kesempatan yang tersedia untuk meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuannya. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, 

pendidikan, pengalaman kerja, atau aktivitas lain yang relevan dengan tujuan 

pengembangan diri. Bagi guru, kesempatan pengembangan diri dapat ditemukan 

melalui program pelatihan dan aktivitas yang mendukung peningkatan kualitas 

mengajar, seperti pelatihan mengajar kreatif dan inovatif atau pengembangan 

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan mengambil kesempatan 
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yang tersedia, guru dapat meningkatkan kualitas mengajar dan membantu siswa 

mencapai potensi mereka secara optimal (Fitantri, 2015). 

Kesempatan pengembangan diri yang tersedia tidak hanya penting bagi 

guru, tetapi juga bagi individu di berbagai bidang dan profesi. Menurut Almasri, 

(2016), pengembangan diri dapat membantu individu mencapai tujuan hidup 

mereka dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Dalam dunia kerja 

yang terus berkembang, individu yang siap untuk belajar dan berkembang akan 

memiliki keunggulan dalam bersaing di pasar kerja. 

Selain itu, platform Merdeka Mengajar (PMM) yang saat ini digunakan 

oleh para guru juga menyediakan berbagai program pelatihan yang dapat diikuti 

oleh guru untuk mengembangkan dirinya. Selain itu, tersedia juga berbagai 

macam jenis asesmen dan perangkat ajar yang dapat digunakan oleh guru sebagai 

referensi untuk menyusun asesmen dan perangkat ajarnya. Tentu saja dengan 

hadirnya platform Merdeka Mengajar (PMM) ini dapat meningkatkan kesempatan 

pengembangan diri guru (Pribadi, 2017). 

Ketersediaan sumber daya dan dukungan juga merupakan faktor penting 

dalam pengembangan diri. Sebagai contoh, guru yang memiliki akses ke 

perpustakaan atau sumber daya digital yang lengkap dan mudah diakses, seperti 

jurnal atau artikel terbaru tentang pendidikan, akan lebih mungkin untuk 

mengembangkan dirinya dibandingkan dengan guru yang tidak memiliki akses 

tersebut. Selain itu, dukungan dari pimpinan sekolah, rekan sejawat, atau mentor 

juga dapat membantu guru dalam mengatasi tantangan dan mengembangkan 

kemampuan mereka. Dalam hal ini, penting bagi guru untuk memanfaatkan 
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sumber daya dan dukungan yang tersedia untuk mengembangkan dirinya dan 

mencapai tujuan pengembangan diri yang diinginkan (Masram & Mu’ah, 2017). 

Dalam hal ini, Platform Merdeka Mengajar (PMM) dapat menjadi salah 

satu solusi bagi guru dalam mengembangkan dirinya. Melalui PMM, guru dapat 

mengakses berbagai program pelatihan yang disediakan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), serta 

berbagai jenis asesmen dan perangkat ajar yang dapat digunakan sebagai referensi 

dalam menyusun materi pembelajaran. Dengan demikian, Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) dapat menjadi alternatif yang efektif bagi guru dalam 

mengembangkan diri, terutama bagi mereka yang tidak memiliki akses ke sumber 

daya dan dukungan yang memadai (Prasetyo, 2019). 

Berikut merupakan tampilan dari Platform Merdeka Mengajar (PMM) 

yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan kesempatan pengembangan diri 

guru: 

Gambar 1.1 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) 
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Sumber : https://guru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri/daftar-topik (diakses 

pada 09 Februari 2023, pukul 19:23). 

 

Berdasarkan gambar 1.1 Platform Merdeka Mengajar (PMM) di atas maka 

dapat diketahui bahwa terdapat berbagaimacam pelatihan mandiri yang dapat 

diikuti oleh guru untuk mengembangkan dirinya. Setidaknya saat dilakukan pra-

penelitian diperoleh data sebanyak 19 jenis pelatihan yang tersedia dalam 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) sebagai kesempatan pengembangan diri 

guru. 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) memang menjadi solusi bagi para 

guru untuk mengembangkan diri karena tersedia berbagai macam pelatihan 

mandiri yang relevan dengan kebutuhan pengembangan diri mereka. Dalam 
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sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rohmah, (2018), ditemukan bahwa guru-

guru di Indonesia yang memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar (PMM) secara 

aktif dapat meningkatkan kualitas mengajar mereka serta mengembangkan 

kemampuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Dengan adanya pelatihan 

mandiri yang mudah diakses melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM), para 

guru diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi dan kualitas mengajarnya 

untuk memberikan dampak yang positif bagi pembelajaran siswa. 

Sistem pengukuran kinerja guru sebagai sarana pengembangan diri juga 

telah dibahas dalam buku "Peningkatan Kualitas Pembelajaran" yang ditulis oleh 

Supriadi et al., (2019) dijelaskan bahwa sistem pengukuran kinerja guru dapat 

membantu guru untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, sehingga 

guru dapat mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas mengajarnya. Selain 

itu, sistem pengukuran kinerja guru juga dapat memberikan pengakuan dan 

motivasi pada guru yang berprestasi, sehingga dapat meningkatkan semangat dan 

motivasi guru dalam mengajar. Dalam hal ini, sistem pengukuran kinerja guru 

dapat menjadi salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan kesempatan 

pengembangan diri guru. 

Selain penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM), kesempatan 

pengembangan diri guru juga dapat diperoleh melalui sistem pengukuran kinerja 

guru. Sistem pengukuran kinerja guru memberikan umpan balik bagi guru tentang 

kinerja mereka dan membantu guru untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

dalam pengajarannya, sehingga guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan 
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dirinya dan sebagai sarana untuk mengikuti pendidikan atau pelatihan untuk 

meningkatkan kekurangan tersebut (Elwindra & Sari, 2019). 

Sistem pengukuran kinerja adalah sebuah proses untuk mengukur dan 

menilai sejauh mana kinerja suatu individu, kelompok, atau organisasi telah 

memenuhi tujuannya. Dalam perspektif manajemen, sistem pengukuran kinerja 

guru adalah sebuah proses untuk menilai dan mengukur seberapa baik guru dalam 

proses belajar mengajar. Menurut Kaplan dan Norton (Dapu, 2015) sistem 

pengukuran kinerja adalah sebuah proses untuk mengukur dan menilai kinerja 

organisasi melalui penggunaan suatu set indikator kinerja yang terkait dengan 

strategi organisasi. 

Penilaian kinerja guru yang biasa dilakukan di lingkungan pendidikan 

dasar yaitu melalui observasi kegiatan mengajar yang dilakukan oleh pengawas 

sekolah dalam sebuah kegiatan yang disebut dengan supervisi. Pengawas akan 

mengamati proses belajar mengajar guru dan menilai kinerja guru melalui 

indikator-indikator kinerja seperti metode pengajaran, interaksi dengan siswa, dan 

pemanfaatan media pembelajaran. Kegiatan supervisi dalam mengukur kinerja 

guru ini dilakukan minimal 1 (satu) kali dalam satu tahun ajaran (Nurhayati, 

2017). 

Penelitian ini akan meneliti dampak penggunaan Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) dan sistem pengukuran kinerja guru terhadap kesempatan 

pengembangan diri guru pada SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari. Berdasarkan 

wawancara pra-penelitian yang dilakukan kepada salah seorang guru bernama HP 

pada tanggal 09 Februari 2023 mengungkapkan sebuah fenomena sebagai berikut: 
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1. Pemanfaatan penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) yang 

tersedia saat ini tidak terlalu efektif dan efisien dalam pengembangan 

diri guru. Hal ini disebabkan terdapat beberapa guru yang mengikuti 

pelatihan mandiri tersebut tidak menonton video pelatihan secara 

keseluruhan, menggunakan kunci jawaban saat mengerjakan post-test, 

dan juga meniru aksi nyata dari guru lain sebagai syarat untuk 

mendapatkan sertifikat pelatihan. 

2. Tidak semua guru mendapatkan jadwal supervisi dari pengawas 

sekolah. Hal ini disebabkan pengawas sekolah biasanya berkunjung ke 

sekolah 2-3 kali dalam 1 (semester). Hal ini berarti dalam satu tahun 

ajaran hanya 6 orang guru yang mendapatkan kesempatan penilaian 

kinerja. Sedangkan jumlah guru pada SD Negeri 014 Bukit Bestari 

lebih daripada itu. Oleh sebab itu masih terdapat guru yang tidak atau 

belum disupervisi oleh pengawas. 

Sebagai data pendukung, berikut disajikan data daftar guru pada SD 

Negeri 014 Binaan Bukit Bestari Kota Tanjungpinang, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Daftar Guru dan Tenaga Kependidikan SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari 

No Nama Jabatan 
Jenis 

Kelamin 

Umur 

(Tahun) 

1 H. Iskandar, S.Pd Kepala Sekolah Laki-Laki 58 

2 Zaharamiaton, A.Ma.Pd Guru Kelas Perempuan 59 

3 Rosita, A.Ma Guru PAI Perempuan 58 

4 Titik Sujiana, S.Pd.SD Guru Kelas Perempuan 57 

5 Meity Sunriseriauaty, 

A.Ma.Pd 

GuruKelas Perempuan 
57 

6 Misrati, S.Pd.SD Guru Kelas Perempuan 57 

7 Sawitah, S.Ag Guru PAB Perempuan 57 

8 Elenita, S.Pd Guru PAK Perempuan 56 
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No Nama Jabatan 
Jenis 

Kelamin 

Umur 

(Tahun) 

9 Selina Nayangsari, S.Pd Guru Kelas Perempuan 40 

10 Siti Hajar, S.Pd.SD Guru Kelas Perempuan 35 

11 Supiah, S.Pd Guru Kelas Perempuan 41 

12 Zailani, S.Pd Guru Kelas Laki-Laki 40 

13 Yeni Wulandari, S.Pd Guru Kelas Perempuan 39 

14 Sry Suryati, S.Pd Guru Kelas Perempuan 28 

15 Cindy Triwulan Desta, S.Pd Guru Kelas Perempuan 27 

16 Nelson Saputra, S.Pd Guru Kelas Laki-Laki 37 

17 Tengku Sri Haryati, S.Pd Guru Kelas Perempuan 47 

18 Astriyah, S.Pd Guru Kelas Perempuan 44 

19 Kanim Baharudin, S.Pd Guru Kelas Laki-Laki 43 

20 Safrizal Guru PJOK Laki-Laki 43 

21 Aprilia Dwi Putri, S.Pd Guru Kelas Perempuan 32 

22 Musdalifah, S.Pd Guru Kelas Perempuan 35 

23 Ririn Setiowati, S.Pd Guru Kelas Perempuan 48 

24 Sri Santi, S.Pd Guru Kelas Perempuan 41 

25 Kunti Yahrowati, S.Pd Guru Kelas Perempuan 31 

26 Devi Ariani Guru Kelas Perempuan 32 

27 Herwin Pebrian, S.Pd Guru PJOK Laki-Laki 31 

28 Heng Samrin, S.Pd.I Guru PAI Laki-Laki 49 

29 Rina Marlina, S.Pd.I Guru PAI Perempuan 50 

30 Edi Saparudin Guru Kelas Laki-Laki 34 

31 Kibarul Katsmi, S.E. Admin Laki-Laki 34 

32 Roynaldy Setiady D. S. Perpustakaan Laki-Laki 22 

33 Zainal M. Penjaga Sekolah Laki-Laki 50 

Sumber: SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari Kota Tanjungpinang (2023). 

Berdasarkan tabel 1.1 daftar guru dan tenaga kependidikan SD Negeri 014 

Binaan Bukit Bestari di atas maka dapat diketahui bahwa di sekolah tersebut 

terdapat total 33 karyawan dengan variasi jabatan, termasuk kepala sekolah, guru 

kelas, guru mata pelajaran agama, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, dan 

pesuruh/penjaga sekolah. Mayoritas staf adalah perempuan (22 orang), sementara 

laki-laki berjumlah 11 orang. Kepala sekolah dijabat oleh H. Iskandar, S.Pd, 

sementara mayoritas staf adalah guru kelas (19 orang). 
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Penelitian tentang dampak penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) dan sistem pengukuran kinerja guru terhadap kesempatan pengembangan 

diri guru sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, namun masih 

terbilang baru karena platform ini baru digunakan saat tahun ajaran 2021/2022. 

Namun untuk pengaruh sistem pengukuran kinerja guru terhadap kesempatan 

pengembangan karir guru sudah sering dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh  Smith & Ratner, (2020) dengan 

judul “Impact of Teacher Performance Assessment Systems on Career 

Opportunities and Professional Development”. Penelitian ini menilai dampak 

sistem pengukuran kinerja guru terhadap kesempatan pengembangan karir guru. 

Penelitian ini dilakukan di sejumlah negara dan menunjukkan bahwa sistem 

pengukuran kinerja guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesempatan 

pengembangan karir guru. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam sebuah Skripsi yang berjudul “Studi Tentang Dampak 

Penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) Dan Sistem Pengukuran Kinerja 

Guru Terhadap Kesempatan  Pengembangan  Diri Guru Pada SD Negeri 014 

Binaan Bukit Bestari”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat 

disusun dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Apa dampak dari penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) terhadap 

kesempatan pengembangan diri guru pada SD Negeri 014 Binaan Bukit 

Bestari? 

2. Apa dampak dari sistem pengukuran kinerja guru terhadap kesempatan 

pengembangan diri guru pada SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari? 

3. Apa dampak dari penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan 

sistem pengukuran kinerja guru terhadap kesempatan pengembangan diri 

guru pada SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan terfokus pada permasalahan yang 

dimaksud, maka diperlukan suatu batasan masalah dalam penelitian. Pembatasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu pada variabel penggunaan Platform Merdeka 

Mengajar (PMM), sistem pengukuran kinerja guru, dan kesempatan 

pengembangan diri guru. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang masalah di atas, rumusan 

masalah, dan batasan masalah yang ada dalam penelitian ini. Maka tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dampak dari penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) terhadap kesempatan pengembangan diri guru pada SD Negeri 014 

Binaan Bukit Bestari. 



15 
 

 
 

2. Untuk mengetahui dampak dari sistem pengukuran kinerja guru terhadap 

kesempatan pengembangan diri guru pada SD Negeri 014 Binaan Bukit 

Bestari. 

3. Untuk mengetahui dampak dari penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) dan sistem pengukuran kinerja guru terhadap kesempatan 

pengembangan diri guru pada SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis yaitu 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini bermanfaat terhadap pengembangan teori yang 

sudah ada tentang penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan 

sistem pengukuran kinerja guru serta pengaruhnya terhadap kesempatan 

pengembangan diri guru. 

2. Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk memperbaiki pemahaman tentang 

kesempatan pengembangan diri guru. 

3. Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan penelitian bagi 

disiplin ilmu manajemen khususnya penelitian tentang kesempatan 

pengembangan diri guru. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai rekomendasi bagi guru untuk 

meningkatkan kesempatan pengembangan dirinya. 

2. Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai sumber inspirasi untuk 

penelitian selanjutnya bagi peneliti lain dengan mengembangkan atau 

memperluas topik yang sama atau meneliti topik yang terkait dengan 

kesempatan pengembangan diri guru. 

3. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sendiri dalam 

meningkatkan keterampilan penelitian, kemampuan analisis, dan pengetahuan 

di bidang yang diteliti. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini mengacu pada sistematika penulisan yang diatur dan 

ditetapkan dalam buku Pedoman Penulisan Skripsi yang berlaku di Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang, dengan pembagian  

babnya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian yang digunakan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan landasan teori tentang penggunaan Platform Merdeka 

Mengajar (PMM), sistem pengukuran kinerja guru, dan kesempatan 

pengembangan diri guru, kerangka pemikiran, hipotesis penelitian, dan 
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referensi penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan jenis penelitian, jenis data, sumber data, metode 

pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, definisi operasional 

variabel, metode pengolahan data, metode analisis data, dan rencana 

jadwal penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan sistem 

pengukuran kinerja guru terhadap kesempatan pengembangan diri guru 

pada SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran tentang hasil penelitian yang 

membahas pengaruh penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) 

dan sistem pengukuran kinerja guru terhadap kesempatan 

pengembangan diri guru pada SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen 

2.1.1.1 Pengertian Manajemen 

Menurut Knootz & Donnel, (2014) manajemen adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk mencapai 

tujuan-tujuan (goals) yang telah ditentukan. Kemudian menurut Peter F. Drucker 

(Ariani, 2016) manajemen adalah fungsi yang spesifik dari setiap organisasi yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, motivasi, dan pengendalian untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Kemudian menurut Henry Fayol (Khoirullah, 2020) manajemen adalah 

mengatur, merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan 

suatu usaha. Kemudian menurut Mary Parker Follett (Prayogo, 2017) manajemen 

adalah seni untuk membangun hubungan manusiawi antara para pekerja di dalam 

organisasi dan memperbaiki kerjasama mereka. Kemudian menurut Chester I. 

Bernard (Nasution, 2017) manajemen adalah suatu proses sosial yang melibatkan 

kerja sama antara orang-orang untuk mencapai tujuan bersama yang tidak bisa 

dicapai secara individual. 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian sumber daya organisasi (termasuk orang, uang, waktu, dan 

material) untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dalam konteks 
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bisnis, manajemen adalah proses mengelola dan memimpin sebuah organisasi 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Khoirullah, 2020). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah suatu proses atau fungsi yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk mencapai tujuan-tujuan 

yang telah ditentukan oleh organisasi. Manajemen juga melibatkan kerja sama 

antara orang-orang yang terlibat dalam organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 

Selain itu, manajemen juga berkaitan dengan seni membangun hubungan 

manusiawi antara para pekerja dalam organisasi dan mengatur, merencanakan, 

mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan suatu usaha. 

2.1.1.2 Fungsi Manajemen 

Menurut Terry (2020) terdapat empat fungsi manajemen yang banyak 

dikenal masyarakat yaitu: 

1. Planning 

Fungsi perencanaan yaitu proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat 

streategi untuk mencapai tujuan dan mengembangkan rencana aktivitas kerja 

organisasi. 

2. Organizing 

Pengorganisasian ialah pengumpulan kegiatan yang diperlukan yaitu 

menetapkan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dare setiap unit 

yang ada dalam organisasi, serta menetapkan kedudukan dan sifat hubungan 

antara masing-masing unit tersebut. 

3. Actuating 



20 
 

 
 

Pengarahan yaitu usaha menggerakkan anggota-anggota organisasi atau 

perusahaan sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan berusaha 

untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan secara maksimal. 

4. Controlling 

Pengendalian dapat diartikan sebagai proses penentuan apa yang dicapai, 

pengukuran, dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan dan bilamana perlu 

mengambil tindakan korektif sehingga pelaksanaan dapat berjalan menurut 

rencana. 

2.1.1.3 Unsur Manajemen 

Manajemen yaitu alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manusia 

yang memiliki sumber daya yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan 

perusahaan. Karyawan, dan masyarakat. Menuut Hasibuan, (2016) terdapat enam 

unsur manajemen yaitu: 

1. Man 

Dalam manajemen, faktor manusia ialah yang paling menentukan. Manusia 

yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses untuk 

mencapai tujuan. 

2. Money 

Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. Uang 

merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. 

3. Materials 

Materi terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan jadi. Dalam 

dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain manusia yang ahli 
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dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan atau material sebagai 

salah satu sarana. 

4. Machines 

Dalam kegiatan perusahaan, mesin sangat diperlukan. Penggunaan mesin 

akan membawa kemudahan dan menghasilkan keuntungan yang lebih besar 

serta menciptakan efisiensi kerja. 

5. Methods 

Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja. 

6. Market 

Memasarkan produk barang sudah tentu sangat penting, sebab bila barang 

yang diproduksi tidak aku, maka proses produksi barang akan berhenti 

2.1.1.4 Tujuan Manajemen 

Menurut Sari & Amin (2014) tujuan manajemen yaitu sesuatu yang ingin 

direalisasikan yang menggambarkan cakupan tertentu dan menyarankan 

pengarahan kepada seorang manajer. 

Tujuan dari manajemen adalah untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

efektif dan efisien melalui pengelolaan sumber daya yang tersedia. Tujuan utama 

dari manajemen adalah sebagai berikut: 

1. Mencapai tujuan organisasi 

Manajemen bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh organisasi dan untuk melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. 

2. Memaksimalkan keuntungan 
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Manajemen bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan organisasi 

dengan cara yang efektif dan efisien. 

3. Meningkatkan kinerja 

Manajemen bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi melalui 

peningkatan kinerja karyawan, proses produksi yang lebih efisien, dan 

penggunaan sumber daya yang lebih baik. 

4. Meningkatkan kualitas produk dan layanan 

Manajemen bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk dan 

layanan organisasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan 

memperoleh kepuasan pelanggan. 

5. Meningkatkan kepuasan karyawan 

Manajemen bertujuan untuk meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan 

karyawan melalui program pelatihan dan pengembangan, pemberian 

kompensasi yang adil, dan lingkungan kerja yang baik. 

2.1.1.5 Sasaran Manajemen 

Menurut Fauziah et al. (2017) sasaran manajemen yaitu dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Orang 

Mereka yang telah memenuhi syarat tertentu dan telah menjadi unsur integral 

dan organisasi atau badan tempat ia bekerja sama untuk mencapai tujuan. 

2. Mekanisme 

Tata cara dan tahapan yang harus dilalui orang yang mengadakan kegiatan 

bersama untuk mencapai tujuan 
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2.1.1.6 Konsep Manajemen 

Menurut Saputri (2017) konsep-konsep manajemen yaitu sebagai  

berikut ini: 

1. Manajemen sebagai seni 

Manajemen sebagai seni yaitu seni untuk mencapai hasil yang maksimal, 

demikian untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan bagi pimpinan 

maupun pekerja yang memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada 

masyarakat. 

2. Manajemen sebagai ilmu 

Manajemen sebagai ilmu ialah suatu bidang ilmu pengetahuan yang berusaha 

secara sistem untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia 

bekerjasama untuk mencapai tujuan dan membuat kerja sama ini bermanfaat 

bagi kemanusiaan. 

3. Manajemen sebagai profesi 

Manajemen sebagai profesi adalah suatu bidang pekerjaan yang memiliki 

keahlian dan keterampilan sebagai kader, pemimpin, atau manajer pada suatu 

organisasi. 

4. Manajemen sebagai proses 

Manajemen sebagai proses merupakan tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, dan pelaksanaan di mana masing-masing 

bidang tersebut digunakan ilmu pengetahuan dan keahlian yang diikuti secara 

beruntun dalam usaha mencapai sasaran dan tujuan yang ditetapkan. 
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2.1.1.7 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Kotler & Armstrong, (2013) manajemen sumber daya manusia 

(HRM) adalah suatu pendekatan strategis dalam mengelola orang-orang yang 

bekerja dalam suatu organisasi agar dapat meningkatkan kinerja organisasi 

dengan cara yang efektif dan efisien. Kemudian menurut Dessler, (2015) 

manajemen sumber daya manusia meliputi proses pengelolaan dan pengembangan 

karyawan, termasuk rekrutmen, seleksi, pelatihan, evaluasi kinerja, dan 

penggajian, sehingga dapat memastikan karyawan mampu memberikan kontribusi 

terbaik mereka bagi organisasi. 

Kemudian menurut Leon C. Megginson dan Cynthia K. Megginson 

(Mardin et al., 2016) manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses untuk 

memenuhi kebutuhan dan tujuan organisasi melalui pengelolaan manusia sebagai 

sumber daya yang paling penting dalam organisasi. Kemudian menurut Flippo & 

Masud, (2013) manajemen sumber daya manusia mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya manusia dalam 

suatu organisasi. Kemudian menurut Ivancevich, (2018) manajemen sumber daya 

manusia adalah suatu proses yang melibatkan pengelolaan kebijakan dan praktik-

praktik yang terkait dengan karyawan, seperti rekrutmen, pelatihan, 

pengembangan karir, dan kompensasi, sehingga dapat meningkatkan kinerja 

organisasi dan kepuasan karyawan. 

Manajemen sumber daya manusia (HRM) adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya manusia dalam 

sebuah organisasi, termasuk kebijakan dan praktik yang terkait dengan rekrutmen, 
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seleksi, pelatihan, pengembangan, kompensasi, dan evaluasi kinerja karyawan. 

Tujuan utama dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk 

memaksimalkan kontribusi karyawan terhadap tujuan organisasi, sambil 

memastikan kepuasan dan kesejahteraan mereka di tempat bekerja (Mardin et al., 

2016). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia adalah suatu pendekatan strategis dalam 

mengelola orang-orang yang bekerja dalam suatu organisasi agar dapat 

memberikan kontribusi terbaik mereka bagi organisasi. HRM mencakup proses 

pengelolaan dan pengembangan karyawan, seperti rekrutmen, seleksi, pelatihan, 

evaluasi kinerja, dan penggajian, serta pengelolaan kebijakan dan praktik-praktik 

yang terkait dengan karyawan, seperti pengembangan karir dan kompensasi. 

Tujuan dari HRM adalah untuk memastikan bahwa karyawan dapat memberikan 

kontribusi terbaik mereka bagi organisasi serta memenuhi kebutuhan dan tujuan 

organisasi melalui pengelolaan manusia sebagai sumber daya yang paling penting 

dalam organisasi. 

2.1.1.8 Konsep Sumber Daya Manusia 

Konsep sumber daya manusia (HAR) adalah pendekatan strategis untuk 

pengelolaan karyawan dalam organisasi, dengan fokus pada kebutuhan karyawan 

sebagai aset organisasi yang berharga. Konsep ini berfokus pada pentingnya 

memahami, mengelola, dan mengembangkan potensi manusia di dalam 

organisasi, dan melihat karyawan sebagai sumber daya yang dapat meningkatkan 
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efektivitas dan efisiensi organisasi. Beberapa konsep sumber daya manusia yang 

penting antara lain (Utomo, 2014): 

1. Rekrutmen dan seleksi 

Proses perekrutan dan seleksi karyawan yang tepat sangat penting 

dalam mencapai tujuan organisasi. Karyawan yang baik dapat 

memberikan kontribusi positif dan meningkatkan kinerja organisasi. 

2. Pelatihan dan pengembangan 

Karyawan yang terampil dan berkualitas akan memungkinkan 

organisasi untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar 

dan persaingan. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan 

karyawan adalah hal yang penting untuk meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan mereka. 

3. Kompensasi dan manfaat 

Memberikan kompensasi yang adil dan manfaat yang memadai untuk 

karyawan merupakan bagian penting dari manajemen sumber daya 

manusia. Kompensasi yang baik dapat memotivasi karyawan untuk 

bekerja dengan lebih baik dan meningkatkan kinerja organisasi. 

4. Evaluasi kinerja 

Evaluasi kinerja karyawan adalah alat penting dalam manajemen 

sumber daya manusia. Evaluasi kinerja membantu organisasi untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan, dan memberikan 

umpan balik untuk membantu mereka meningkatkan kinerja. 

5. Kesimbangan kehidupan kerja 
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Keseimbangan kehidupan kerja yang baik dapat meningkatkan 

kepuasan dan kesejahteraan karyawan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi. 

 

2.1.2 Kesempatan Pengembangan Diri Guru 

2.1.2.1 Pengertian Kesempatan Pengembangan Diri Guru 

Menurut Arifin, (2014) kesempatan pengembangan diri guru adalah upaya 

untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru melalui kegiatan-

kegiatan pelatihan, workshop, seminar, dan sertifikasi yang berkaitan dengan 

bidang keahlian dan tugas-tugasnya sebagai pendidik. Kemudian  Nurkholis 

(Arifin, 2014) kesempatan pengembangan diri guru adalah peluang yang 

diberikan oleh lembaga pendidikan untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas 

profesionalisme guru dalam mengajar, mengelola kelas, serta melakukan 

penelitian dan pengembangan kurikulum. 

Kemudian menurut Harto, (2015) kesempatan pengembangan diri guru 

adalah segala jenis aktivitas yang dirancang khusus untuk membantu guru 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja dan pencapaian siswa. Kemudian Supriyanto (Harto, 2015) 

kesempatan pengembangan diri guru adalah peluang yang diberikan oleh pihak 

sekolah atau lembaga pendidikan untuk meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, mengembangkan kurikulum, 

dan menerapkan teknologi pendidikan. Kemudian menurut Sugiyono, (2016) 

kesempatan pengembangan diri guru adalah upaya yang dilakukan oleh pihak 

sekolah atau lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
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pengetahuan dan keterampilan guru melalui berbagai macam kegiatan pelatihan, 

seminar, dan workshop yang berkaitan dengan bidang keahlian dan tugas-

tugasnya sebagai pendidik. 

Kesempatan pengembangan diri guru adalah kesempatan yang diberikan 

kepada guru untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka 

terkait dengan profesinya. Tujuan dari kesempatan pengembangan diri guru 

adalah untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran, serta 

meningkatkan efektivitas pengelolaan dan kepemimpinan pendidikan (UNESCO, 

2015). 

Kesempatan pengembangan diri guru dapat berupa program pelatihan, 

workshop, seminar, kursus, atau kegiatan lain yang memungkinkan guru untuk 

belajar dan berinteraksi dengan rekan sejawat serta praktisi pendidikan lainnya. 

Kesempatan ini juga dapat berupa tugas tambahan atau proyek penelitian yang 

memungkinkan guru untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

mereka dalam bidang tertentu (Awaludin, 2019). 

Kesempatan pengembangan diri guru sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Dengan memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, 

guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di kelas, dan 

mengembangkan inovasi dalam pendidikan. Selain itu, pengembangan diri guru 

juga dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kesejahteraan guru, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan dedikasi mereka terhadap pekerjaan 

mereka (Pambudi, 2020). 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa kesempatan pengembangan diri guru adalah suatu upaya untuk 

meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru dalam tugas-tugasnya 

sebagai pendidik. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan pelatihan, 

seminar, workshop, sertifikasi, dan aktivitas lainnya yang dirancang khusus untuk 

membantu guru mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

dalam mengelola pembelajaran, mengembangkan kurikulum, serta menerapkan 

teknologi pendidikan. Dengan adanya kesempatan pengembangan diri guru, 

diharapkan akan terjadi peningkatan kualitas pendidikan dan pencapaian siswa 

yang lebih baik di masa depan. 

2.1.2.2 Pentingnya Kesempatan Pengembangan Diri Guru 

Kesempatan pengembangan diri guru memiliki banyak pentingnya dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut 

(Suyono & Sutrisno, 2016): 

1. Meningkatkan kualitas pengajaran 

Dengan meningkatkan kualitas dirinya, guru dapat memberikan 

pengajaran yang lebih baik dan efektif kepada siswa. 

2. Meningkatkan profesionalisme guru 

Kesempatan pengembangan diri dapat membantu guru untuk 

mengembangkan kompetensinya sehingga meningkatkan 

profesionalismenya. 

3. Meningkatkan motivasi dan kinerja guru 
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Guru yang mendapatkan kesempatan pengembangan diri akan merasa 

lebih termotivasi dan meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. 

4. Meningkatkan kemampuan kepemimpinan 

Kesempatan pengembangan diri dapat membantu guru untuk 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan yang diperlukan dalam 

mengelola kelas atau sekolah. 

5. Meningkatkan hubungan interpersonal 

Dengan mengikuti kesempatan pengembangan diri, guru dapat 

memperluas jaringan dan meningkatkan kemampuan interpersonalnya. 

2.1.2.3 Jenis Kesempatan Pengembangan Diri Guru 

Berikut adalah beberapa jenis-jenis kesempatan pengembangan diri guru 

(Purnama, 2015): 

1. Pelatihan 

Jenis kesempatan ini biasanya diselenggarakan oleh instansi atau 

lembaga pendidikan, baik oleh pemerintah maupun swasta, dan 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam bidang tertentu. 

2. Sertifikasi 

Sertifikasi adalah pengakuan bahwa guru telah memiliki kompetensi 

dan kualifikasi tertentu. Kesempatan sertifikasi ini biasanya 

diselenggarakan oleh pemerintah atau lembaga-lembaga terkait. 

3. Studi Banding 
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Jenis kesempatan ini biasanya dilakukan dengan berkunjung ke 

sekolah atau institusi lain yang dianggap sukses dalam 

mengembangkan pendidikan. Guru dapat belajar dari pengalaman dan 

praktik terbaik di tempat lain. 

4. Pelatihan Tindakan 

Guru dapat mengembangkan dirinya dengan melakukan penelitian 

tindakan di sekolahnya sendiri. Jenis kesempatan ini akan membantu 

guru dalam memahami dan mengembangkan praktik pengajaran yang 

lebih baik. 

5. Kegiatan Ko-Kurikuler 

Guru dapat mengembangkan dirinya melalui kegiatan-kegiatan ko-

kurikuler seperti pembinaan ekstrakurikuler, pembinaan OSIS, 

pembinaan organisasi keagamaan dan lain-lain. Dalam kegiatan-

kegiatan tersebut, guru dapat mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan dan kerjasama dengan siswa dan orang tua. 

2.1.2.4 Indikator Kesempatan Pengembangan Diri Guru 

Menurut Arifin, (2014) terdapat beberapa indikator kesempatan 

pengembangan diri guru, yaitu: 

1. Kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan kursus 

Guru harus diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan kursus yang 

relevan dengan bidangnya agar dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya. 

2. Ketersediaan bahan ajar yang memadai 
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Guru memerlukan bahan ajar yang memadai agar dapat mengembangkan 

dirinya dan meningkatkan kualitas pengajaran. 

3. Lingkungan kerja yang kondusif 

Lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan dukungan dan motivasi 

pada guru untuk mengembangkan dirinya. 

4. Adanya supervisi dan umpan balik 

Guru harus diberikan supervisi dan umpan balik yang tepat guna membantu 

mereka meningkatkan kinerja dan mengembangkan diri. 

5. Kesempatan untuk mengambil peran kepemimpinan 

Guru harus diberikan kesempatan untuk mengambil peran kepemimpinan 

dalam berbagai aktivitas, seperti kegiatan ekstrakurikuler atau pengembangan 

kurikulum. 

6. Dukungan dari manajemen sekolah 

Manajemen sekolah harus memberikan dukungan dan fasilitas yang 

diperlukan untuk membantu guru mengembangkan dirinya, seperti dana 

pelatihan dan fasilitas belajar yang memadai. 

Kemudian menurut Sasmita & Mujiati, (2016) terdapat beberapa indikator 

kesempatan pengembangan diri guru, yaitu: 

1. Ketersediaan bahan ajar yang memadai 

Guru memerlukan bahan ajar yang memadai agar dapat mengembangkan 

dirinya dan meningkatkan kualitas pengajaran. 

2. Kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan kursus 
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Guru harus diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan kursus yang 

relevan dengan bidangnya agar dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya. 

3. Lingkungan kerja yang kondusif 

Lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan dukungan dan motivasi 

pada guru untuk mengembangkan dirinya. 

4. Adanya supervisi dan umpan balik 

Guru harus diberikan supervisi dan umpan balik yang tepat guna membantu 

mereka meningkatkan kinerja dan mengembangkan diri. 

5. Kesempatan untuk mengambil peran kepemimpinan 

Guru harus diberikan kesempatan untuk mengambil peran kepemimpinan 

dalam berbagai aktivitas, seperti kegiatan ekstrakurikuler atau pengembangan 

kurikulum. 

2.1.2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Kesempatan Pengembangan Diri Guru 

Menurut Nurkholis (Arifin, 2014), terdapat beberapa faktor yang 

mempengaurhi kesempatan pengembangan diri guru, antara lain: 

1. Ketersediaan program pengembangan diri 

Faktor ini meliputi keberadaan program pelatihan atau workshop yang 

diselenggarakan oleh lembaga-lembaga pendidikan atau organisasi profesi, 

serta dukungan dari pemerintah atau lembaga lain untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan pengajaran. 

2. Komitmen dan motivasi guru 
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Guru yang memiliki komitmen yang kuat terhadap profesinya dan motivasi 

yang tinggi akan lebih cenderung mengambil kesempatan pengembangan diri. 

3. Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung, seperti dukungan dari 

pimpinan sekolah, rekan kerja, dan orang tua siswa, dapat memperkuat 

kesempatan pengembangan diri guru. 

4. Sumber daya 

Sumber daya yang tersedia seperti buku-buku referensi, perangkat teknologi, 

dan akses internet, dapat membantu guru dalam memperoleh informasi dan 

sumber belajar. 

5. Kondisi ekonomi 

Faktor ekonomi juga dapat mempengaruhi kesempatan pengembangan diri 

guru. Guru yang memiliki keterbatasan ekonomi mungkin akan kesulitan 

untuk mengikuti pelatihan atau mengakses sumber daya pendidikan yang 

diperlukan. 

6. Kesempatan waktu 

Guru yang memiliki jadwal kerja yang padat mungkin akan kesulitan untuk 

mengambil kesempatan pengembangan diri. Oleh karena itu, kesempatan 

pengembangan diri yang fleksibel dapat membantu guru dalam memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan baru. 

7. Tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan dan kualifikasi guru juga dapat mempengaruhi 

kesempatan pengembangan diri. Guru yang memiliki kualifikasi yang lebih 
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tinggi mungkin lebih mudah untuk mengikuti pelatihan dan mendapatkan 

kesempatan pengembangan diri yang lebih luas. 

 

2.1.3 Penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

2.1.3.1 Pengertian Penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

Platform Merdeka Belajar adalah program dari Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) Indonesia. Menurut 

Kemendikbudristek, (2022) Platform Merdeka Mengajar (PMM) adalah sistem 

aplikasi digital yang dapat digunakan oleh siswa, guru, orang tua, dan pihak 

sekolah untuk mengakses sumber belajar, mengerjakan tugas, dan melakukan 

pembelajaran secara daring. 

Kemudian menurut Fathurrahman Azhari (Kemendikbudristek, 2022), 

seorang pakar pendidikan, Platform Merdeka Mengajar (PMM) dapat membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh dengan menyediakan berbagai 

sumber belajar yang beragam dan mudah diakses. Kemudian menurut Suyatna, 

(2022) seorang peneliti di bidang pendidikan, Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) dapat membantu memudahkan guru dalam membuat dan menyampaikan 

materi pembelajaran serta mengevaluasi hasil belajar siswa. 

Kemudian menurut Siti Fatimah (Suyatna, 2022), seorang dosen di 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) dapat memperluas akses siswa terhadap sumber belajar yang 

berkualitas dan membantu mengurangi kesenjangan pembelajaran antara daerah 

yang terpencil dan perkotaan. Kemudian menurut Syukron, (2022) seorang pakar 

teknologi pendidikan, Platform Merdeka Mengajar (PMM) dapat membantu 
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mempercepat transformasi digital dalam bidang pendidikan dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara nasional. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) adalah Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) adalah sistem aplikasi digital yang dirancang untuk membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh. Platform ini dapat digunakan 

oleh siswa, guru, orang tua, dan pihak sekolah untuk mengakses berbagai sumber 

belajar, membuat dan menyampaikan materi pembelajaran, mengevaluasi hasil 

belajar siswa, dan memperluas akses siswa terhadap sumber belajar yang 

berkualitas. Selain itu, Platform Merdeka Mengajar (PMM) juga dapat 

memudahkan transformasi digital dalam bidang pendidikan dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara nasional. Para ahli percaya bahwa Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) sangat penting dalam mengurangi kesenjangan pembelajaran 

antara daerah terpencil dan perkotaan serta mempercepat transformasi digital di 

bidang pendidikan. 

2.1.3.2 Pentingnya Penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

Platform Merdeka Belajar memiliki beberapa pentingnya, di antaranya 

adalah (Wibowo, 2021): 

1. Meningkatkan kualitas pendidikan 

Dengan adanya Platform Merdeka Mengajar (PMM), guru dan siswa 

dapat memperoleh akses mudah ke berbagai sumber belajar yang 

berkualitas. Hal ini dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan 

di Indonesia. 
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2. Meningkatkan kreativitas dan inovasi 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) dapat membantu guru dan siswa 

dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran. 

Dengan berbagai fitur yang tersedia, guru dan siswa dapat memilih 

cara yang paling efektif untuk belajar. 

3. Memudahkan akses belajar 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) dapat diakses dari mana saja dan 

kapan saja. Hal ini memudahkan siswa untuk belajar di luar jam 

sekolah, serta membantu guru dalam mengembangkan materi ajar yang 

lebih variatif. 

4. Mengurangi kesenjangan pendidikan 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) dapat membantu mengurangi 

kesenjangan pendidikan antara daerah yang terpencil dengan daerah 

perkotaan. Hal ini karena akses ke platform ini tidak terbatas pada 

daerah tertentu saja. 

5. Mendorong pembelajaran sepanjang hayat 

Dengan adanya Platform Merdeka Mengajar (PMM), pembelajaran 

dapat terus dilakukan sepanjang hayat. Hal ini membantu 

meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi tantangan 

dunia kerja yang semakin kompleks. 
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2.1.3.3 Jenis Penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

Platform Merdeka Belajar dapat digunakan untuk berbagai kegiatan 

pembelajaran, di antaranya adalah (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan, 2021): 

1. Pembelajaran daring 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) dapat digunakan sebagai sarana 

untuk pembelajaran daring, di mana siswa dapat belajar secara mandiri 

melalui konten-konten yang tersedia di platform tersebut. 

2. Kelas maya 

Selain pembelajaran daring, Platform Merdeka Mengajar (PMM) juga 

dapat digunakan sebagai sarana untuk kelas maya atau virtual class. 

Dalam kelas maya, guru dapat memimpin pembelajaran secara online 

dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia di platform tersebut. 

3. Kumpulan sumber belajar 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) juga dapat digunakan sebagai 

kumpulan sumber belajar, di mana guru dan siswa dapat mengakses 

berbagai materi pembelajaran yang berkualitas, seperti video, modul, 

e-book, dan lain sebagainya. 

4. Ujian online 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) dapat digunakan untuk 

melakukan ujian online, di mana siswa dapat melakukan ujian secara 

mandiri melalui platform tersebut. 

5. Monitoring dan evaluasi 
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Platform Merdeka Mengajar (PMM) juga dapat digunakan sebagai 

sarana untuk melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

pembelajaran. Melalui platform ini, guru dapat memantau kemajuan 

siswa dan mengevaluasi efektivitas dari metode pembelajaran yang 

digunakan. 

2.1.3.4 Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Platform Merdeka 

Mengajar 

Beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) oleh guru antara lain (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan, 2021): 

1. Ketersediaan infrastruktur teknologi 

Infrastruktur teknologi yang mencakup akses internet, perangkat keras, 

dan perangkat lunak yang memadai sangat penting dalam memfasilitasi 

penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM). 

2. Ketersediaan konten pembelajaran yang berkualitas 

Konten pembelajaran yang tersedia di Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) harus berkualitas dan relevan dengan kebutuhan siswa dan 

guru agar dapat memotivasi pengguna untuk menggunakan platform 

tersebut. 

3. Kemampuan digital 

Guru dan siswa harus memiliki kemampuan digital yang memadai agar 

dapat memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dengan baik. 

4. Dukungan dan fasilitasi dari pihak sekolah 
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Dukungan dan fasilitasi dari pihak sekolah, seperti pelatihan dan 

bimbingan, dapat memotivasi guru dan siswa untuk menggunakan 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) secara efektif. 

5. Faktor psikologis 

Faktor psikologis seperti kepercayaan diri dan motivasi juga dapat 

mempengaruhi penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) oleh 

guru dan siswa. 

2.1.3.5 Indikator Penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

Menurut Kemendikbudristek, (2022) terdapat beberapa indikator 

penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM), antara lain: 

1. Aktivitas pengguna 

Indikator ini mengukur seberapa aktif guru dalam menggunakan Platform 

Merdeka Mengajar (PMM). 

2. Ketersediaan materi pelatihan 

Indikator ini mengukur seberapa banyak materi pelatihan yang tersedia di 

Platform Merdeka Mengajar (PMM). 

3. Tingkat partisipasi guru dalam pelatihan mandiri 

Indikator ini mengukur seberapa banyak guru yang aktif menggunakan 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) untuk membantu peningkatan 

kompetensi guru. 

4. Ketersediaan fitur interaktif 
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Indikator ini mengukur seberapa banyak fitur interaktif yang tersedia di 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) untuk membantu guru dalam proses 

peningkatan kompetensi. 

5. Ketersediaan asesmen 

Indikator ini mengukur seberapa banyak layanan asesmen yang tersedia di 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) untuk membantu mengevaluasi 

kemajuan guru dalam proses pelatihan mandiri. 

Menurut (Wijaya & Rifa’i, 2016) terdapat beberapa indikator penggunaan 

Platform, antara lain: 

1. Ketersediaan materi pelatihan 

Indikator ini mengukur seberapa banyak materi pelatihan yang tersedia di 

Platform. 

2. Tingkat partisipasi guru dalam pelatihan mandiri 

Indikator ini mengukur seberapa banyak guru yang aktif menggunakan 

Platform untuk membantu peningkatan kompetensi guru. 

3. Aktivitas pengguna 

Indikator ini mengukur seberapa aktif guru dalam menggunakan Platform. 

4. Ketersediaan fitur interaktif 

Indikator ini mengukur seberapa banyak fitur interaktif yang tersedia di 

Platform untuk membantu guru dalam proses peningkatan kompetensi. 
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2.1.4 Sistem Pengukuran Kinerja Guru 

2.1.4.1 Pengertian Sistem Pengukuran Kinerja Guru 

Menurut Marzano, (2014) sistem pengukuran kinerja guru adalah 

seperangkat instrumen dan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data tentang kinerja guru dalam mengajar dan berinteraksi dengan 

siswa. Kemudian menurut Danielson (Marzano, 2014) sistem pengukuran kinerja 

guru mencakup seperangkat standar atau kriteria yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja guru dalam aspek-aspek seperti perencanaan pengajaran, 

pelaksanaan pengajaran, lingkungan pembelajaran, dan profesionalisme. 

Kemudian menurut Stronge, (2015) sistem pengukuran kinerja guru adalah 

proses sistematis yang terdiri dari pengumpulan data, penilaian, dan umpan balik 

terhadap kinerja guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kemudian menurut 

Guskey (Stronge, 2015) sistem pengukuran kinerja guru adalah seperangkat 

instrumen dan prosedur yang digunakan untuk mengukur efektivitas guru dalam 

meningkatkan prestasi akademik siswa dan memenuhi tujuan pembelajaran. 

Kemudian menurut McREL, (2016) sistem pengukuran kinerja guru mencakup 

seperangkat standar atau kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja guru 

dalam aspek-aspek seperti perencanaan pengajaran, pengajaran, pengelolaan 

kelas, dan kemampuan beradaptasi. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem pengukuran kinerja guru adalah seperangkat instrumen, prosedur, dan 

standar yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja guru dalam mengajar dan 

berinteraksi dengan siswa. Sistem ini berfungsi untuk mengumpulkan data, 
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menilai kinerja guru, dan memberikan umpan balik agar guru dapat meningkatkan 

prestasi akademik siswa dan memenuhi tujuan pembelajaran. Standar yang 

digunakan dalam sistem pengukuran kinerja guru meliputi aspek-aspek seperti 

perencanaan pengajaran, pelaksanaan pengajaran, lingkungan pembelajaran, 

kemampuan beradaptasi, dan profesionalisme. Dalam hal ini, sistem pengukuran 

kinerja guru menjadi penting dalam memastikan kualitas pendidikan yang 

diberikan oleh guru. 

2.1.4.2 Pentingnya Sistem Pengukuran Kinerja Guru 

Sistem pengukuran kinerja guru memiliki beberapa pentingnya, antara lain 

(Sardiman, 2013): 

1. Meningkatkan akuntabilitas 

Dengan adanya sistem pengukuran kinerja guru, guru menjadi lebih 

akuntabel terhadap tugas dan tanggung jawab mereka sebagai 

pengajar. Hal ini dapat memotivasi guru untuk memberikan hasil yang 

lebih baik dalam proses pembelajaran. 

2. Memperbaiki kualitas pengajaran 

Sistem pengukuran kinerja guru dapat membantu mengidentifikasi 

kelemahan dalam metode pengajaran yang digunakan oleh guru. 

Dengan mengetahui kelemahan ini, guru dapat memperbaiki kualitas 

pengajaran mereka dan meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

3. Menilai efektivitas program pelatihan dan pengembangan 

Dengan adanya sistem pengukuran kinerja guru, efektivitas program 

pelatihan dan pengembangan dapat dinilai secara lebih objektif. Hal ini 
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dapat membantu pihak sekolah dalam merancang program pelatihan 

dan pengembangan yang lebih tepat sasaran. 

4. Menjamin kesetaraan dalam penilaian kinerja 

Sistem pengukuran kinerja guru dapat menjamin kesetaraan dalam 

penilaian kinerja antara satu guru dengan guru lainnya. Dengan adanya 

penilaian yang objektif, guru tidak akan merasa dirugikan atau 

dirugikan dalam proses pengukuran kinerja. 

5. Menjamin konsistensi dalam proses pengajaran 

Dengan adanya sistem pengukuran kinerja guru, proses pengajaran 

dapat menjadi lebih konsisten dan terukur. Guru dapat memastikan 

bahwa mereka telah memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh 

pihak sekolah. 

2.1.4.3 Jenis Sistem Pengukuran Kinerja Guru 

Ada beberapa jenis sistem pengukuran kinerja guru, antara lain (Sardiman, 

2013): 

1. Sistem Penilaian Kinerja Guru 

Sistem ini dilakukan oleh pihak sekolah untuk menilai kinerja guru 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Penilaian 

ini dapat dilakukan melalui observasi kelas, evaluasi tugas dan proyek, 

serta penilaian oleh siswa dan rekan sejawat. 

2. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan 

memastikan bahwa guru memberikan pengajaran yang berkualitas. 
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SMP dilakukan dengan membandingkan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah pengajaran serta melihat kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. 

3. Sistem Manajemen Kinerja 

Sistem ini dilakukan oleh pihak sekolah untuk memastikan bahwa guru 

telah mencapai target dan tujuan yang telah ditetapkan. SMK 

dilakukan dengan memberikan sasaran kinerja kepada guru dan 

melakukan penilaian kinerja berdasarkan capaian sasaran tersebut. 

4. Sistem Evaluasi Diri 

Sistem ini dilakukan oleh guru sendiri untuk mengevaluasi kinerjanya 

sendiri. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan mengumpulkan data dan 

informasi tentang kinerja guru, dan melakukan refleksi untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki kinerja di masa depan. 

2.1.4.4 Faktor Yang Mempengaruhi Sistem Pengukuran Kinerja Guru 

Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sistem pengukuran 

kinerja guru (Sardiman, 2013): 

1. Kriteria penilaian 

Kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja guru harus jelas, 

objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Kriteria yang kurang jelas 

atau subyektif dapat mempengaruhi keputusan dan hasil penilaian. 

2. Pelatihan penilai 

Penilai harus memiliki kompetensi dan keterampilan yang cukup 

dalam melakukan penilaian. Pelatihan yang kurang memadai atau tidak 
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dilakukan dapat menghasilkan penilaian yang tidak akurat atau tidak 

tepat. 

3. Ketersediaan data 

Data yang dibutuhkan untuk melakukan penilaian kinerja guru harus 

tersedia dan dapat diakses dengan mudah. Jika data tidak tersedia atau 

sulit diakses, maka penilaian kinerja guru tidak dapat dilakukan dengan 

akurat. 

4. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana yang memadai, seperti ruang kelas yang 

memadai, fasilitas belajar yang cukup, dan perlengkapan belajar yang 

memadai, dapat membantu meningkatkan kinerja guru. 

5. Motivasi 

Motivasi guru untuk meningkatkan kinerjanya juga dapat 

mempengaruhi sistem pengukuran kinerja. Guru yang termotivasi 

cenderung berprestasi dan berusaha untuk memperbaiki kinerjanya. 

6. Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja yang kondusif, seperti lingkungan yang aman, 

nyaman, dan mendukung, dapat membantu meningkatkan kinerja guru. 

7. Peran kepala sekolah 

Peran kepala sekolah sangat penting dalam sistem pengukuran kinerja 

guru. Kepala sekolah yang mendukung, memberikan dukungan dan 

bimbingan yang memadai, serta memberikan umpan balik yang 

konstruktif, dapat membantu meningkatkan kinerja guru. 
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2.1.4.5 Indikator Sistem Pengukuran Kinerja Guru 

Menurut Marzano, (2014), seorang pakar pendidikan, telah 

mengidentifikasi beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja guru. Berikut adalah beberapa indikator sistem pengukuran kinerja guru: 

1. Persiapan dan perencanaan pengajaran 

Indikator ini mencakup kemampuan guru untuk merencanakan pembelajaran 

yang efektif, menentukan tujuan yang jelas dan spesifik, serta memilih 

strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. 

2. Keterampilan pengajaran 

Indikator ini mencakup kemampuan guru untuk memfasilitasi pembelajaran 

siswa melalui presentasi yang jelas, mendemonstrasikan konsep-konsep yang 

sulit, dan memberikan umpan balik yang efektif. 

3. Pengelolaan kelas 

Indikator ini mencakup kemampuan guru untuk mengelola kelas dengan baik, 

termasuk menetapkan aturan dan harapan yang jelas, memotivasi siswa, 

mengatasi perilaku yang tidak diinginkan, dan menjaga lingkungan belajar 

yang aman dan menyenangkan. 

4. Hubungan dengan siswa 

Indikator ini mencakup kemampuan guru untuk membangun hubungan yang 

positif dengan siswa, memahami kebutuhan dan minat mereka, serta 

membantu mereka mencapai potensi mereka yang penuh. 

5. Penilaian dan umpan balik 
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Indikator ini mencakup kemampuan guru untuk mengevaluasi pemahaman 

siswa terhadap materi, memberikan umpan balik yang efektif, serta 

menggunakan hasil penilaian untuk meningkatkan pembelajaran siswa di 

masa depan. 

6. Profesionalisme 

Indikator ini mencakup kemampuan guru untuk bekerja sama dengan kolega, 

terus belajar dan meningkatkan keterampilan mereka, serta mematuhi standar 

etika profesional. 

Menurut Susanti & Fadhlan, (2017), seorang pakar pendidikan, telah 

mengidentifikasi beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja guru. Berikut adalah beberapa indikator sistem pengukuran kinerja guru: 

1. Keterampilan pengajaran 

Indikator ini mencakup kemampuan guru untuk memfasilitasi pembelajaran 

siswa melalui presentasi yang jelas, mendemonstrasikan konsep-konsep yang 

sulit, dan memberikan umpan balik yang efektif. 

2. Pengelolaan kelas 

Indikator ini mencakup kemampuan guru untuk mengelola kelas dengan baik, 

termasuk menetapkan aturan dan harapan yang jelas, memotivasi siswa, 

mengatasi perilaku yang tidak diinginkan, dan menjaga lingkungan belajar 

yang aman dan menyenangkan. 

3. Hubungan dengan siswa 
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Indikator ini mencakup kemampuan guru untuk membangun hubungan yang 

positif dengan siswa, memahami kebutuhan dan minat mereka, serta 

membantu mereka mencapai potensi mereka yang penuh. 

4. Persiapan dan perencanaan pengajaran 

Indikator ini mencakup kemampuan guru untuk merencanakan pembelajaran 

yang efektif, menentukan tujuan yang jelas dan spesifik, serta memilih 

strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. 

5. Penilaian dan umpan balik 

Indikator ini mencakup kemampuan guru untuk mengevaluasi pemahaman 

siswa terhadap materi, memberikan umpan balik yang efektif, serta 

menggunakan hasil penilaian untuk meningkatkan pembelajaran siswa di 

masa depan. 

 

2.2 Hubungan Antar Variabel 

2.2.1 Hubungan Penggunaan Platform Merdeka Mengajar Terhadap 

Kesempatan Pengembangan Diri Guru 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) adalah sebuah aplikasi berbasis web 

yang digunakan untuk membantu menghubungkan guru dengan siswa di seluruh 

Indonesia, terutama di daerah terpencil dan sulit dijangkau (Suyatna, 2022). 

Menurut Herry Suhardiyanto (Suyatna, 2022), CEO Merdeka Belajar, platform ini 

dibuat untuk membantu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan 

memberikan akses pendidikan yang lebih baik bagi siswa di daerah-daerah 

terpencil. Dengan menggunakan platform ini, guru dapat dengan mudah membuat 
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dan membagikan materi pembelajaran, memberikan tugas, serta melakukan 

evaluasi secara online. 

Sementara itu, kesempatan pengembangan diri guru sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Eriza, 2016). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh World Bank pada tahun 2020, pengembangan profesional 

guru berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran dan pencapaian siswa. 

Platform Merdeka Mengajar dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 

kesempatan pengembangan diri guru. Seperti yang diungkapkan oleh Nurul 

Hidayati (Suyatna, 2022), salah satu guru yang menggunakan platform ini, 

"Merdeka Mengajar membuka kesempatan untuk guru-guru untuk terus belajar 

dan mengembangkan diri, sehingga dapat memberikan pendidikan yang lebih baik 

bagi siswa". 

Penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dapat berkontribusi pada 

meningkatkan kesempatan pengembangan diri guru. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Mariani, (2021), guru-guru yang menggunakan platform ini 

memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi dalam mengembangkan keterampilan 

dan pengetahuan mereka dibandingkan dengan guru yang tidak menggunakan 

platform ini. Selain itu, platform ini juga memberikan kesempatan bagi guru 

untuk berkolaborasi dan berbagi pengalaman dengan guru-guru lainnya. Hal ini 

dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengajar, 

sehingga dapat memberikan pendidikan yang lebih berkualitas bagi siswa. Dengan 

demikian, penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dapat memberikan 
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dampak positif terhadap kesempatan pengembangan diri guru dan pada akhirnya 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disusun sebuah hipotesis 

penelitian yaitu: 

H1 : Diduga Penggunaan Platform Merdeka Mengajar berpengaruh secara 

parsial terhadap Kesempatan Pengembangan Diri Guru pada SD Negeri 

014 Binaan Bukit Bestari. 

 

2.2.2 Hubungan Sistem Pengukuran Kinerja Guru Terhadap Kesempatan 

Pengembangan Diri Guru 

Sistem pengukuran kinerja guru merupakan suatu metode untuk 

mengevaluasi prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah. 

Menurut Arifin, (2014), pengukuran kinerja guru bertujuan untuk menilai hasil 

kerja guru dan memberikan umpan balik kepada guru tersebut. Adapun indikator 

yang diukur dalam pengukuran kinerja guru meliputi kualitas pengajaran, 

pengembangan kurikulum, partisipasi dalam kegiatan sekolah, dan kualitas karya 

tulis ilmiah. Dalam pengukuran kinerja guru, evaluasi tidak hanya dilakukan 

secara periodik, tetapi juga dilakukan secara terus-menerus. Hal ini bertujuan agar 

guru dapat memperbaiki kinerjanya dan meningkatkan kualitas pengajaran yang 

diberikan. 

Kesempatan pengembangan diri guru merupakan salah satu faktor penting 

yang berpengaruh pada peningkatan kinerja guru. Menurut studi yang dilakukan 

oleh Syukron, (2022), kesempatan pengembangan diri guru dapat diwujudkan 

melalui berbagai kegiatan, seperti pelatihan dan workshop, diskusi kelompok, 
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serta pengalaman belajar mandiri. Dengan adanya kesempatan pengembangan diri 

guru, diharapkan guru dapat meningkatkan kompetensi dan pengetahuan dalam 

bidang pendidikan. Hal ini tentu akan berdampak pada peningkatan kualitas 

pengajaran yang diberikan. 

Sistem pengukuran kinerja guru dan kesempatan pengembangan diri guru 

memiliki hubungan yang erat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yusuf & 

Kurniawan, (2019), pengukuran kinerja guru yang dilakukan secara periodik dan 

terus-menerus dapat menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki kinerja guru. 

Selain itu, hasil pengukuran kinerja guru juga dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengembangan diri guru. Dengan demikian, 

kesempatan pengembangan diri guru dapat dirancang secara lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan guru. Oleh karena itu, sistem pengukuran kinerja guru 

dapat menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disusun sebuah hipotesis 

penelitian yaitu: 

H2 : Diduga Sistem Pengukuran Kinerja Guru berpengaruh secara parsial 

terhadap Kesempatan Pengembangan Diri Guru pada SD Negeri Binaan 

Bestari. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tinjauan teoritis tentang hubungan Penggunaan Platform 

Merdeka Mengajar (PMM) dan Sistem Pengukuran Kinerja Guru terhadap 
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Kesempatan Pengembangan Diri Guru, maka kerangka pemikiran yang disusun 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rancangan Penelitian (2023). 

Keterangan: 

 : Berpengaruh secara parsial. 

 : Berpengaruh secara simultan. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjabaran pada pembahasan sebelumnya, maka hipotesis 

penelitian yang disusun dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

H1 : Diduga Penggunaan Platform Merdeka Mengajar berpengaruh secara 

parsial terhadap Kesempatan Pengembangan Diri Guru pada SD Negeri 

014 Binaan Bukit Bestari. 

H2 : Diduga Sistem Pengukuran Kinerja Guru berpengaruh secara parsial 

terhadap Kesempatan Pengembangan Diri Guru pada SD Negeri 014 

Binaan Bukit Bestari. 

Penggunaan Platform 

Merdeka Mengajar (PMM) 

(X1) 

Sistem Pengukuran Kinerja 

Guru 

(X2) 

Kesempatan Pengembangan 

Diri Guru 

(Y) 

H1 

H2 

H3 
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H3 : Diduga Penggunaan Platform Merdeka Mengajar dan Sistem Pengukuran 

Kinerja Guru berpengaruh secara simultan terhadap Kesempatan 

Pengembangan Diri Guru pada SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil kajian pustaka terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Marisana et al., 2023) dengan judul 

“Penggunaan Platform Merdeka Mengajar Untuk Meningkatkan Kompetensi 

Guru di Sekolah Dasar” dalam Jurnal BASICEDU, Volume 7, Nomor 1, 

ISSN: 2580 – 1147. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan penggunaan 

MMP (Merdeka Mengajar Platform) dalam usaha meningkatkan kompetensi 

guru sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatid dengan pendekatan studi kepustakaan. Hasil temuan 

dalam studi ini adalah bahwa penggunaan MMP sebagai sarana untuk 

meningkatkan kompetensi guru di sekolah dasar sangat penting dan 

membantu dalam proses pembelajaran. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Setiyaningsih & Wiryanto, 2022) dengan 

judul “Peran Guru Sebagai Aplikator Profil Pelajar Pancasila Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar” dalam Jurnal Ilmiah Mandala Education 

(JIME), Volume 8, Nomor 4, ISSN: 2656 – 5862. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan peran guru sebagai aplikator 

profil pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan metode kualitatif dengan desain studi kepustakaan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam mewujudkan profil pelajar 

Pancasila dalam kurikulum yang merupakan rencana dan susunan yang 

memuat tujuan, isi, materi, dan metode pengajaran harus ditonjolkan dapat 

berdampak baik dalam implementasi nilai-nilai Pancasila terfokus pada peran 

guru dalam pembentukan sikap dan kepribadian siswa yang dilakukan untuk 

mendukung profil pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka Belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Sumandya et al., 2022) dengan judul “PKM. 

Komunitas Belajar Guru Matematika Kabupaten Bandung Dalam Pelatihan 

Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar” dalam Jurnal PKM. Widya 

Mahadi, Volume 3, Nomor 1, ISSN: 2798 – 1614. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar Pada Komunitas 

Belajar Guru Matematika Kabupaten Badung. Metode penelitian yang 

dilakukan yaitu dengan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa para guru matematika di SMA Negeri Kabupaten Badung mengetahui 

isi konten dari Platform Merdeka Mengajar. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Yu, 2023) dengan judul “Design of Teaching 

Quality Monitoring System Based on Professional Development of Teachers 

in Colleges and Universities” dalam EIMSS 2022, Volume 1, Nomor 1, 

ISSN: 2201 – 2090. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain dari 

sistem monitoring kualitas pembelajaran berbasis pada pengembangan 

profesional guru di kampus dan universitas. Penelitian ini menggunakan 
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metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem monitoring 

kualitas pembelajaran yaitu 37% dari 1.053 poin. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Mirzagitova & Akhmetov, 2015) dengan 

judul “Self-Development of Pedagogical Competence of Future Teacher” 

dalam Internasional Education Studies, Volume 8, Nomor 3, ISSN: 1913 – 

9039. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan 

diri dari kompetensi pedagogik guru di masa depan. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

formasi kompetensi pedagogik guru di masa depan adalah sesuatu yang 

penting. 
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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori 

berdasarkan tujuan, sifat data yang digunakan, dan metode yang digunakan dalam 

pengumpulan dan jenis data (Sugiyono, 2013). Jenis penelitian deskriptif adalah 

jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan 

karakteristik, kondisi, atau fenomena tertentu. Penelitian deskriptif dapat 

dilakukan dengan menggunakan data primer maupun data sekunder. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan hasil penelitian berupa fakta-fakta dan juga 

fenomena yang diperoleh dari penelitian (Sugiyono, 2019). 

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang dilakuan 

dengan mengumpulkan data-data, mengolah data, dan menganalisisnya dalam 

bentuk angka-angka dan hasil uji statistika untuk memperoleh hasil penelitian 

(Sugiyono, 2019). 

 

3.2 Jenis Data 

Data adalah kumpulan fakta atau informasi yang diperoleh melalui 

pengamatan, pengukuran, atau sumber lainnya (Sugiyono, 2014). Data kuantitatif 

adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai. Data kuantitatif 
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digunakan dalam penelitian kuantitatif dan dapat diperoleh melalui pengukuran 

atau penilaian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. 

3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, 

yaitu melalui pengumpulan data secara langsung oleh peneliti sendiri. Data primer 

dapat diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara, kuesioner, dan eksperimen. Data primer biasanya digunakan dalam 

penelitian kualitatif maupun kuantitatif dan memiliki karakteristik keaslian, 

relevansi, dan spesifik terhadap topik penelitian yang sedang dibahas (Sugiyono, 

2017). 

Contoh data primer dalam penelitian kualitatif adalah transkrip 

wawancara, catatan lapangan, atau studi kasus. Sedangkan contoh data primer 

dalam penelitian kuantitatif adalah hasil pengukuran melalui instrumen penelitian 

seperti kuesioner, tes, atau observasi (Sugiyono, 2017). 

Penggunaan data primer dalam penelitian sangat penting karena dapat 

memberikan informasi yang lebih akurat dan relevan terhadap masalah penelitian 

yang sedang diteliti. Selain itu, dengan menggunakan data primer, peneliti dapat 

memeriksa dan memvalidasi data secara langsung sehingga meminimalkan 

kesalahan dalam pengumpulan dan pengolahan data (Sugiyono, 2017). 
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari proses penelitian 

menggunakan teknik pengumpulan data tertentu (Sugiyono, 2019). Data primer 

dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari hasil kuesioner. 

 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain atau 

sumber yang telah ada sebelumnya, dan dapat digunakan oleh peneliti untuk 

menjawab pertanyaan penelitian atau tujuan yang serupa dengan sumber aslinya. 

Data sekunder dapat berupa data dari publikasi ilmiah, statistik pemerintah, jurnal, 

data industri, atau data dari organisasi nirlaba (Sugiyono, 2019). 

Contoh data sekunder adalah hasil survei nasional yang telah dilakukan 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS), data demografi yang diterbitkan oleh 

pemerintah, atau laporan tahunan perusahaan. Data sekunder dapat digunakan 

untuk mendapatkan informasi yang akurat dan dapat diandalkan mengenai topik 

penelitian, serta dapat membantu peneliti untuk memperoleh pemahaman awal 

mengenai topik yang sedang diteliti (Sugiyono, 2019). 

Penggunaan data sekunder dalam penelitian memiliki beberapa 

keuntungan, seperti hemat waktu dan biaya, serta meminimalkan kemungkinan 

kesalahan dalam pengumpulan data. Namun, data sekunder juga dapat memiliki 

beberapa keterbatasan, seperti data yang tidak sepenuhnya relevan atau tidak 

dapat diakses oleh peneliti (Sugiyono, 2019). 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain yang 

berhubungan dengan penelitian (Sugiyono, 2019). Data sekunder dalam penelitian 
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ini yaitu data yang diperoleh dari hasil dokumentasi dan studi pustaka berupa 

jurnal-jurnal, referensi, dan penelitian terdahulu. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merujuk pada metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian (Sugiyono, 2019). Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang melibatkan penggunaan daftar pertanyaan tertulis yang 

dikirimkan kepada responden untuk diisi dan dikembalikan kepada penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

kuesioner dan studi pustaka. 

3.3.1 Kuesioner 

Kuesioner adalah alat atau instrumen penelitian yang berbentuk daftar 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mengumpulkan data dari responden 

dalam jumlah besar. Kuesioner dapat berisi pertanyaan terbuka atau tertutup, dan 

dapat difokuskan pada topik tertentu yang ingin diteliti. Kuesioner biasanya 

dikirimkan melalui pos, email, atau secara langsung kepada responden, yang 

kemudian diminta untuk mengisi dan mengembalikannya kepada peneliti. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang cukup umum digunakan 

dalam penelitian sosial, ekonomi, dan psikologi (Sugiyono, 2019). 

Kuesioner memiliki beberapa kelebihan, di antaranya dapat memperoleh 

data dari responden yang banyak dalam waktu yang relatif singkat, dan 

memudahkan analisis data karena data yang diperoleh telah terstruktur dengan 
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baik. Namun, kuesioner juga memiliki kelemahan, di antaranya kesulitan dalam 

memastikan responden mengisi kuesioner dengan benar dan jujur, serta rentan 

terhadap bias responden dan peneliti (Sugiyono, 2019). 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data kuantitatif yang disusun 

dalam bentuk tabel-tabel pernyataan sesuai dengan indikator dan pilihan jawaban 

bagi responden yang disediakan dalam skala likert (Sugiyono, 2019). Teknik 

pengumpulan data kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data primer. 

 

3.3.2 Studi Pustaka 

Studi pustaka atau literature review adalah proses sistematis untuk 

mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis literatur dan sumber informasi 

lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian tertentu. Studi pustaka biasanya 

dilakukan sebagai bagian dari tahap perencanaan atau persiapan penelitian untuk 

membantu peneliti memahami pengetahuan dan temuan terbaru dalam bidang 

yang bersangkutan (Sugiyono, 2019). 

Dalam studi pustaka, peneliti mencari dan membaca sumber informasi 

yang relevan seperti buku, jurnal, laporan, dan artikel yang terkait dengan topik 

penelitian. Setelah mengumpulkan sumber-sumber tersebut, peneliti akan 

melakukan evaluasi untuk menentukan kualitas dan relevansinya dengan topik 

penelitian. Kemudian, hasilnya akan disintesis untuk menghasilkan pemahaman 

yang komprehensif tentang topik penelitian, mengidentifikasi kesenjangan dalam 

pengetahuan yang perlu diisi, dan mengembangkan kerangka teoritis yang kuat 

(Sugiyono, 2019). 
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Studi pustaka sangat penting dalam penelitian karena dapat membantu 

peneliti untuk memahami konteks teoritis dan praktis yang berkaitan dengan topik 

penelitian, mengidentifikasi masalah dan kesenjangan pengetahuan yang perlu 

dipecahkan, serta menyusun kerangka teoritis dan hipotesis yang kuat. Selain itu, 

studi pustaka juga dapat membantu peneliti untuk menentukan metodologi 

penelitian yang paling sesuai dan mempertimbangkan hasil penelitian sebelumnya 

dalam interpretasi temuan penelitian mereka (Sugiyono, 2019). 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dalam bentuk 

dokumen-dokumen, jurnal-jurnal, referensi, dan penelitian-penelitian terdahulu 

(Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka 

bertujuan untuk mengumpulkan data sekunder. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah kumpulan seluruh unit atau objek yang memiliki 

karakteristik atau ciri-ciri tertentu yang menjadi fokus penelitian atau analisis 

statistik. Dalam penelitian, populasi dapat berupa individu, kelompok, organisasi, 

atau wilayah yang relevan dengan topik penelitian. Populasi dapat bersifat 

homogen atau heterogen tergantung pada karakteristik atau ciri-ciri yang menjadi 

fokus penelitian (Sugiyono, 2019). 

Dalam pengambilan sampel untuk penelitian, peneliti akan memilih 

sebagian dari populasi untuk dijadikan sampel. Oleh karena itu, pemahaman yang 

tepat tentang populasi sangat penting untuk memastikan bahwa sampel yang 
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diambil dapat merepresentasikan populasi secara akurat dan menghasilkan temuan 

yang dapat diandalkan (Sugiyono, 2019). 

Pengertian populasi juga dapat berkaitan dengan statistik. Dalam statistik, 

populasi mengacu pada semua nilai atau angka yang mungkin diambil dari suatu 

distribusi atau sampel. Dalam pengujian hipotesis statistik, populasi sering 

digunakan sebagai acuan untuk membandingkan hasil pengujian terhadap 

hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2019). 

Populasi adalah keseluruhan subjek pada objek penelitian yang dapat 

berupa orang, barang, atau subjek lainnya yang sesuai dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pada SD 

Negeri 014 Binaan Bukit Bestari yang berjumlah 30 orang berdasarkan Data yang 

diperoleh dari SD Negeri 014 Binaan Bukit Bestari pada tanggal 16 Mei 2023. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih 

atau diambil untuk dianalisis dan merepresentasikan karakteristik populasi secara 

keseluruhan. Pengertian populasi juga dapat berkaitan dengan statistik. Dalam 

statistik, populasi mengacu pada semua nilai atau angka yang mungkin diambil 

dari suatu distribusi atau sampel. Dalam pengujian hipotesis statistik, populasi 

sering digunakan sebagai acuan untuk membandingkan hasil pengujian terhadap 

hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2019). 

Pemilihan sampel harus dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan 

bahwa sampel dapat merepresentasikan populasi secara akurat dan menghasilkan 

temuan yang dapat diandalkan (Sugiyono, 2019). 



64 
 

 
 

Sampel adalah bagian kecil dari populasi penelitian yang dianggap dapat 

mewakili keseluruhan populasi penelitian (Sugiyono, 2019). Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh. Teknik sampel 

jenuh adalah metode penentuan jumlah sampel yang dapat digunakan apabila 

populasi penelitian kurang dari 100, sehingga seluruh anggota populasi diambil 

sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2019). Maka, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 30 orang. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah pengartian variabel penelitian yang 

dijelaskan secara operasional atau praktis dalam penelitian. Definisi operasional 

bertujuan untuk menjelaskan variabel yang diteliti secara jelas dan terukur 

sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang valid dan reliabel. 

Definisi operasional mengaitkan konsep abstrak dengan tindakan atau prosedur 

yang konkret sehingga dapat diukur secara kuantitatif atau kualitatif. Dalam 

penelitian, definisi operasional variabel biasanya disajikan dalam bentuk tabel 

atau daftar dengan menjelaskan variabel yang diteliti dan cara pengukurannya 

(Sugiyono, 2019). 

Definisi operasional variabel digunakan untuk mendefinisikan variabel 

yang akan diteliti dan bagaimana cara mengukur variabel tersebut atau 

operasionalisasinya (Sugiyono, 2019). Definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

N

o 
Variabel Definisi Indikator 

Butir 

Pernyataa

n 

Skal

a 

1 Penggunaan 

Platform 

Merdeka 

Mengajar 

(PMM) 

(X1) 

Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) 

adalah sistem 

aplikasi digital 

yang dapat 

digunakan oleh 

siswa, guru, orang 

tua, dan pihak 

sekolah untuk 

mengakses sumber 

belajar, 

mengerjakan 

tugas, dan 

melakukan 

pembelajaran 

secara daring. 

 

(Kemendikbudrist

ek, 2022) 

1. Aktivitas 

pengguna 

2. Ketersediaan 

materi pelatihan 

3. Tingkat 

partisipasi guru 

dalam pelatihan 

mandiri 

4. Ketersediaan 

fitur interaktif 

5. Ketersediaan 

asesmen 

 

(Kemendikbudrist

ek, 2022) 

1, 2 

 

3, 4 

 

 

5, 6 

 

 

 

 

7, 8 

 

9, 10 

Liker

t 

2 Sistem 

Pengukuran 

Kinerja Guru 

(X2) 

Sistem 

pengukuran 

kinerja guru 

adalah seperangkat 

instrumen dan 

prosedur yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan 

dan menganalisis 

data tentang 

kinerja guru dalam 

mengajar dan 

berinteraksi 

dengan siswa. 

 

(Marzano, 2014) 

1. Persiapan dan 

perencanaan 

pengajaran 

2. Keterampilan 

pengajaran 

3. Pengelolaan 

kelas 

4. Hubungan 

dengan siswa 

5. Penilaian dan 

umpan balik 

6. Profesionalisme 

 

(Marzano, 2014) 

1, 2 

 

 

3, 4 

 

5, 6 

 

7, 8 

 

9, 10 

 

11, 12 

Liker

t 

3 Kesempatan 

Pengembang

an Diri Guru 

Kesempatan 

pengembangan 

diri guru adalah 

1. Kesempatan 

untuk 

mengikuti 

1, 2 

 

 

Liker

t 
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N

o 
Variabel Definisi Indikator 

Butir 

Pernyataa

n 

Skal

a 

(Y) upaya untuk 

meningkatkan 

kompetensi dan 

profesionalisme 

guru melalui 

kegiatan-kegiatan 

pelatihan, 

workshop, 

seminar, dan 

sertifikasi yang 

berkaitan dengan 

bidang keahlian 

dan tugas-

tugasnya sebagai 

pendidik. 

 

(Arifin, 2014) 

pelatihan dan 

kursus 

2. Ketersediaan 

bahan ajar 

yang memadai 

3. Lingkungan 

kerja yang 

kondusif 

4. Adanya 

supervisi dan 

umpan balik 

5. Kesempatan 

untuk 

mengambil 

peran 

kepemimpinan 

6. Dukungan dari 

manajemen 

sekolah 

 

(Arifin, 2014) 

 

 

 

3, 4 

 

 

5, 6 

 

 

7, 8 

 

 

9, 10 

 

 

 

11, 12 

 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data adalah suatu proses atau cara untuk memproses, 

menganalisis, dan menginterpretasi data yang telah dikumpulkan dalam 

penelitian. Teknik pengolahan data bertujuan untuk mengubah data mentah 

menjadi informasi yang berguna dan mudah dipahami untuk mendukung tujuan 

penelitian. Teknik pengolahan data dapat dilakukan secara manual maupun 

menggunakan perangkat lunak atau software khusus seperti SPSS, Excel, atau 

NVivo (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengolahan data merupakan bagian yang penting dalam penelitian 

ini, karena dalam pengolahan data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 
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berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Pada penelitian ini, peneliti akan 

mengambil teknik pengolahan data untuk penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif. 

Adapun langkah-langkah pengolahan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Editing 

Editing adalah proses memeriksa data yang sudah terkumpul, meliputi 

kelengkapan isian, keterbacaan tulisan, kejelasan jawaban, relevansi jawaban, 

keseragaman satuan data yang digunakan, dan sebagainya. 

2. Coding 

Coding adalah kegiatan memberikan kode pada setiap data yang terkumpul di 

setiap instrumen penelitian. kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah 

dalam penganalisisan dan penafsiran data. 

3. Tabulating 

Tabulating adalah kegiatan memasukan data yang sudah dikelompokkan ke 

dalam tabel-tabel agar mudah dipahami 

4. Scoring 

Scoring adalah kegiatan menilai atau menentukan skor data yang sudah 

dikelompokkan ke dalam tabel-tabel untuk menentukan jumlah dan nilai rata-

ratanya. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses atau cara untuk menganalisis dan 

menginterpretasi data yang telah dikumpulkan dalam penelitian. Teknik analisis 

data bertujuan untuk menghasilkan informasi yang berguna dan dapat dijadikan 

dasar pengambilan keputusan (Sugiyono, 2019). 

Analisis data menurut Sugiyono, (2015) adalah kegiatan setelah data dari 

seluruh responden terkumpul untuk menjawab rumusan masalah dan untuk 

menguji hipotesis. Dalam penelitian kuantitatif analisis data dilakukan untuk 

mengetahui jawaban rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 26 untuk 

pengolahan data dengan pengujiannya menggunakan metode-metode pengujian 

sebagai berikut: 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu teknik analisis yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana sebuah instrumen pengukuran dapat mengukur variabel yang 

dimaksud secara akurat dan valid. Uji validitas bertujuan untuk memastikan 

bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian memiliki konsistensi dan 

kemampuan untuk mengukur variabel yang dimaksud dengan akurat dan valid 

(Sugiyono, 2019). 

Menurut Priyatno, (2017) Uji validitas item digunakan untuk mengukur 

ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala, apakah item-item pada kuesioner 

tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur. Menurut (Sugiyono, 



69 
 

 
 

2015) valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti 

Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 

mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering digunakan untuk mengukur 

ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala. Untuk mengukur tingkat 

validitas dalam penelitian ini digunakan rumus korelasi product moment, diolah  

menggunakan Program SPSS 26 dengan kriteria sebagai berikut : 

         r = 
        2222 YYn.XXn

Y.XXYn



  





 

Dimana : 

r = Korelasi antara variabel X dan Y 

n = Jumlah responden 

X = Jumlah skor item 

Y = Jumlah skor total seluruh item 

Prosedur pengujian : 

a. Jika r hitung> r tabel  maka instrumen valid 

Jika r hitung< r tabel  maka instrumen tidak valid 

b. Jika probabilitas (sig)  < α maka instrumen valid 

Jika probabilitas (sig) > α maka instrumen tidak valid 

c. Penjelasan dan kesimpulan dari butir a dan b dengan membandingkan 

antara   r hitung  dengan  r tabel  dan probabilitas (sig) dengan r tabel  maka 

akan disimpulkan instrumen tersebut dinyatakan valid atau sebaliknya. 



70 
 

 
 

d. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical   Program and Service Solution seri 26). 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah teknik analisis yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana instrumen pengukuran dapat menghasilkan hasil yang konsisten 

dalam pengukuran yang berulang. Dalam penelitian, instrumen pengukuran yang 

reliabel akan menghasilkan hasil yang sama atau mendekati sama dalam 

pengukuran yang berulang (Sugiyono, 2019). 

Reliabilitas instrumen pengukuran sangat penting dalam penelitian, karena 

hasil yang tidak konsisten dapat mengarah pada kesimpulan yang salah dan 

mempengaruhi kepercayaan pada hasil penelitian. Ada beberapa metode yang 

dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas, seperti uji ulang (test-retest), 

konsistensi internal (internal consistency), dan reliabilitas inter-rater (inter-rater 

reliability) (Sugiyono, 2019). 

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Uji reliabilitas pada penelitian ini, menggunakan 

pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical 

Program and Service Solution) 26. Uji Reliabilitas menunjukkan kepada suatu 

pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan 

sebagai alat pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabel  

artinya dapat dipercaya, untuk mengetahui tingkat reliabel kuisioner maka 

digunakan rumus Alpha Cronbach berikut ini: 
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Dimana :  

r11   = Realibilitas instrumen 

k  = Banyaknya soal 

2i   = Jumlah skor varians item 

 
2i   = Varians tota 

Prosedur pengujian: 

a. Jika r hitung> r tabel  maka instrumen reliabel 

Jika r hitung< r tabel  maka instrumen tidak reliabel 

b. Jika probabilitas (sig) < korelasi maka instrumen reliabel 

Jika probabilitas (sig) > korelasi maka instrumen tidak reliabel 

c. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical   Program and Service Solution seri 26). 

 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik biasanya dilakukan dengan penelitian untuk menguji 

kelayakan atas model regresi yang dilakukan. Dalam penelitian ini pengujian yang 

dilakukan adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan 

uji autokorelasi. 

3.7.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi pada variabel pengganggu atau residual terdistribusi normal. Model 
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regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara 

normal atau yang memiliki distribusi data normal atau yang mendekati normal. 

Menurut Priyatno, (2017) uji normalitas pada model regresi digunakan 

untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi 

secara normal atau tidak. Metode uji normalitas yang digunakan yaitu dengan 

melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of 

regression standardized residual. 

Menurut Priyatno, (2017) dasar pengambilan keputusan adalah apabila 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas-normalitas. Jika data menyebar jauh dari 

diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

3.7.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Priyatno, (2017) heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan 

uji glejser, melihat pola titik-titik pada scatterplots regresi, atau uji koefisien 

korelasi spearman’s rho. 

Model ini dilakukan dengan cara melibatkan grafik scatterplots antara 

standardized predicted value (ZPRED) dengan studentized residual (SRESID), 

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplots antara SRESID dan ZPRED 
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dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah risidual (Y 

pediksi – Y sesungguhnya). 

 

3.7.4 Uji Hipotesis  

3.7.4.1 Uji T (Uji parsial) 

Hasil uji signifikan parameter individual (Uji statistik t) digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi 

secara individual berpengaruh terhadap nilai variabel dependen, dengan α = 5%, 

(Ghozali, 2017). t hitung dapat di peroleh dengan rumus: 

Bi 

t hitung =  

  Sbi 

Dimana: 

Bi = koefisien regresi variabel i 

Sbi = koefisien eror variabel i 

Langkah-langkah uji  sebagai berikut: 

1. Menentukan tingkat signifikansi, tingkat signifikansi menggunakan 0,05 (α 

= 5%). 

2. Menentukan t hitung berdasarkan hasil uji t menggunakan SPSS 26.0 

3. Menentukan t tabel, tabel distribusi t di cari pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 

sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 

 

3.7.5 Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan Sistem Pengukuran Kinerja 
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Guru terhadap Kesempatan Pengembangan Diri Guru. Persamaan regresi dalam 

penelitian ini adalah: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y = Kesempatan Pengembangan Diri Guru 

a & b = Konstansta 

X1 = Penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) 

X2 = Sistem Pengukuran Kinerja Guru 

 

3.7.6 Uji Determinasi 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memproduksi variasi variabel 

dependen, (Ghozali, 2017). 
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